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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada hubungan coping stress dengan motivasi belagjar
mahasiswa bimbingan dan konseling pada mata kuliah statistika. Instrumen pengumpulan data
yang digunakan untuk mengukur coping stress dan motivasi belgjar adalah skala Likert. Coping
stressr diukur berdasarkan bentuk-bentuk coping stress yaitu emotional focused coping dan
problem focused coping, pada motivasi belgjar diukur berdasarkan macam-macam motivasi
belgjar yaitu instrinsik dan ekstrinsik. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa bimbingan dan
konseling serta sampel penelitian ini ada 57 orang. Analisis data yang digunakan adalah Korelasi
Sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa coping stress memiliki korelasi dengan motivasi
belgjar dengan nilai r hitung sebesar 0,680 > r tabel 0,261. Dalam analisis ini r hitung bernilai
positif maka hubungan kedua variabel bersifat berbanding lurus, yakni semakin meningkatnya
coping stress maka akan meningkat motivasi belgjar mahasiswa pada mata kuliah statistika,
sebaliknya semakin menurun coping stress maka akan menurun motivasi belgjar mahasiswa pada
mata kuliah statistika.

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Coping Sress, Satistika

ABSTRACT

This study aims to find out there is a stress coping relationship with the motivation to learn
guidance and counseling students in statistical subjects. The data collection instrument used to
measure stress coping and learning motivation is the Likert scale. Coping stress is measured
based on the forms of emotional focused coping stress and problem focused coping, on learning
motivation measured based on the types of learning motivation that isintrinsic and extrinsic. The
population of this study was guidance and counseling students and the sample of this study were
57 people. The data analysis used is Simple Correlation. The results showed that stress coping
had a correlation with learning motivation with a calculated r value of 0.680> r table 0.261. In
this analysis r count is positive, the relationship between the two variables is directly
proportional, namely the increasing stress coping will increase student learning motivation in
statistical subjects, on the contrary the decrease in stress coping will decrease students' learning
motivation in the statistics course.
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1. PENDAHULUAN semester, bagi mahasiswa persyaratan
Latar Belakang tersebut bukan hal yang mudah.
Kuliah  merupakan  suatu Tidak sedikit mahasiswa yang

kewajiban mahasiswa dalam berkeluh kesah, banyak faktor-faktor
melakukan aktivitas pembelgarannya terjadi yang menyebabkan mahasiswa
sehari-hari  serta sebaga wadah tidak dapat menyel esaikan tugas tepat
bereksploras seluas-luasnya. Dalam waktu dan mendapatkan nilai dibawah
memenuhi persyaratan kelulusan dari ratarata terkhusus pada mata kuliah
setigp semester mahasiswa wagjib statistika dalam ujian tengah semester
mengerjakan tugas yang diberikan dan ujian akhir semester, sehingga
oleh dosen dan mengikuti ujian pengulangan semester yang
tengah semester dan ujian akhir dilakukan, hal tersebut dapat
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menghambat  mahasiswa  untuk
mengerjakan skrips sebagal salah
satu persayaratan untuk mencapai
gelar strata satu.

Pada umumnya perencanaan
perkulighan mahasiswa memiliki
motivasi yang tinggi untuk lulus tepat
waktu. Tanpa adanya motivasi dari
diri sendiri tidak dapat mencapai
tujuan yang diinginkan. Dalam
motivasi belgjar menurut Sadirman
(2001, ddam Prayascitta, 2010)
terdapat dua macam yaitu: motivasi
intrinslk dan motivas  ekstrinsik.

Motivasi intrinsik merupakan
motivasi yang berasal dari dalam diri,
sedangakan  motivasi ekstrinsik

merupakan motivasi yang berasal dari
luar diri. Motivas juga tergolong
dalam beberapa komponen menurut
Pintrich & De Groot (1990, dalam
Novianti, 2011) ada tiga komponen
yaitu: komponen harapan, komponen
nilai, dan komponen afektif.

Menurut Darsono (2000) ada
beberapa faktor-faktor yang dapat

mengoptimalkan  motivasi  belgjar
mahasiswa yaitu: Cita-cita,
kemampuan belgjar, kondisi
mahasiswa, kondisi  lingkungan,

unsur-unsur dinamis dalam belgar,
upaya dosen dalam pembelgaran
mahasiswa. Dikarenakan beberapa
faktor tersebut tidak terpenuhi oleh
mahasiswa, itu menjadi beban berat
sehingga mengalami stress dan juga
menyebabkan motivas belgar mereka
menjadi menurun. Banyak kejadian
tersebut yang menyebabkan diantara
mereka tidak melanjutkan kuliah,
tidak semangat untuk belgjar.
Mahasiswa bimbingan
konseling banyak yang berasums
bahwa mengambil jurusan tersebut
akan mengurangi beban belgjar dari
ilmu matematika, kenyataannya setiap
jurusan pasti akan mempelgjari ilmu
statistika, mahasiswa hanya
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mendengar mata kuliah statistika
langsung merasakan tekanan batin,
berpikir bagaimana dengan konsep
perkuliahan tersebut, sehingga
mahasiswa mengalami stress sebelum
belgar mata kuliah statistika hanya
dengan mendengar nama mata
kuliahnya saja, dari pola pikir
mahasiswa tentang mata kuliah
statistika seharusnya mereka memiliki
motivasi belgar yang tinggi tanpa
harus berasums bahwa itu mata
kuliah yang sulit, dan jika mereka
merasa  tertekan  batin,  dapat
menggunakan strategi coping stress
secara balk dan optima untuk
mengurangi  stress, serta dapat
meningkatkan motivas belgar siswa
secara optimal.

Berdasarkan latar belakang
masalah dan pengamatan pada
mahasiswva bimbingan  konseling
dalam perkuliahan statistika di UMN
AW Medan, maka peneliti tertarik
mengadakan penelitian untuk
mengetahui  hubungan coping stress
dengan motivasi belgar mahasiswa
bimbingan konseling pada mata
kuliah statistika.

2. METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah  pendekatan  kuantitatif.
Dalam penelitian ini, terdapat dua
variabel penelitian yang akan diteliti
yaitu variabel coping stress sebagal
variabel bebas serta variabe
motivasi belgar sebagai variabel
terikat. Teknik yang akan digunakan
dadam pengumpulan data pada
penelitian ini adalah dengan skaa
Likert.

Dalam penelitian ini,
populasinya yaitu mahasiswa
bimbingan konseling semester V
UMN AW Medan dan jumlah
mahasiswa tersebut adalah 114
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

hipotesis, harus melalui tahapan uji

Unstandard| @SUMSi yang sesuai dengan orientas
ized penelitian.
Residual a. Uji Normalitas
N 57
Normal Mean .0000000 Fiata g am
Parameters®® Std. Deviation  |5.78463336 e ctoee et
Most Extreme Absolute .084 , - =
Differences Positive 084 _ _:'F "iﬁ _
Negative -.081 E Vi

Kolmogorov-Smirnov Z 632 .::r /
Asymp. Sig. (2-tailed) .819| /f-- | | h _
a. Test distribution is Normal. = (! I | \1
b. Calculated from data. " Pl euilen Blandard tod o sl

mahasiswa yang —terdiri dari Gambar 1. Kurva Normalitas

kelas A sebanyak 34 mahasiswa,
kelas B sebanyak 47 mahasiswa dan
kelas D sebanyak 33 mahasiswa, yang
menjadi  jumlah populasi daam
penelitian ini, sedangkan sampel
adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh
populasi itu.

Metode andisis data yang
digunakan pada penelitian ini adalah
analisis korelasi sederhana.
Sebelumnya dilakukan uji validitas

dan reliabilitas skada dengan
menggunakan  rumus  Pearson
Product Moment dan Alpha

Cronbach. Analisis data dilakukan
dengan  menggunakan  bantuan
program komputer SPSS 17 for
windows.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penélitian

Teknik analisis data yang
digunakan dalam penélitian ini adalah
Andisis Korelas Sederhana dimana
teknik analisis ini digunakan sesuai
dengan hipotesa, yakni ingin melihat
apakah ada hubungan positif antara
coping stress dengan motivasi belgjar
mahasisva pada mata kuliah
statistika.  Sebagaimana  layaknya
penelitian ilmiah, maka data yang
akan diolah untuk  pengujian

Dari hasil di atas, diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,819 yang
lebih besar dari 0,05, sehingga dapat
dismpulkan bahwa data dalam
penelitian ini berdistribusi normal.

b. Uji Linieritas

Hasil analiss menunjukkan
bahwa variabel bebas variabel bebas
(Coping Stress) mempunyai
hubungan yang linier terhadap
variabel terikat (Motivasi Belgar).
Sebagal kriterianya apabila p beda <
0,05 maka dinyatakan mempunyai
dergjat hubungan yang linier.

ANOVA Table
Sum of Mean
Square Squar
s df e F | Sig.
Motivasi Between (Com |2497.16| 30|83.239|3.975| .000
Belajar * Groups bined 2
Coping )
Stress Linea|1405.17| 1[1405.1/67.10| .000
rity 2 72 8
Devia]1091.99( 29(37.655(1.798| .067
tion 1
from
Linea
rity

Within Groups |544.417| 26{20.939

Total 3041.57| 56

9

Dari hasil di atas, diperoleh
nila signifikans 0,067 yang lebih
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besar dari 0,05. Hal ini berarti bahwa
terdapat hubungan linier secara
signifikan antara variabel coping
stress dengan variabel motivas
belgjar.
c. Uji Korelas Sederhana
Pengujian  hipotesis dalam
penelitian ini  dilakukan dengan
menggunakan teknik korelasi
sederhana dengan bantuan program
SPSS 17.0 for windows. Dengan hasil
data sebagai berikut:

Correlations

Coping Motivasi
Stress Belajar
Coping Pearson 1 .680"
Stress Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 57 57
Motivasi Pearson .680™ 1
Belajar Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 57 57

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).

Pada tabel output di atas
diketahui nilai signifikans antara
coping stress dengan motivasi belgjar
adalah sebesar 0,000 < 0,05, yang
berarti  terdapat korelas  yang
signifikan antara variabel coping
stress dengan motivasi belgjar. Nilai
Pearson Correlation antara masing-
masing variabel yang dihubungkan
memiliki dua tanda bintang (**),
berarti terdapat korelas antara
variabel coping stress  dengan
motivasi  belgar dengan taraf
signifikansi 1%. Nila r hitung untuk
hubungan coping stress dengan
motivas belgjar adalah sebesar 0,680
> r tabel 0,261, maka dapat
dismpulkan bahwa ada hubungan
atau korelas antara variabel coping
stress dengan motivas belgar.

Pearson Correlations atau r
hitung dalam analisis ini bernila
positif maka hubungan kedua variabel
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bersifat positif atau berbanding lurus,
yakni semakin meningkatnya coping
stress maka akan meningkat motivasi
belgar mahasiswa pada mata kuliah
statistika, sebaliknya semakin
menurun coping stress maka akan
menurun motivasi belajar mahasiswa
pada mata kuliah statistika.

Berdasarkan pada nilai  “r”
product moment di atas dan sesual
dengan nilai r hitung untuk hubungan
coping stress dengan motivasi belgjar
adalah  sebesar 0,680, maka
dismpulkan bahwa penelitian ini
dikategorikan memiliki korelasi yang
kuat atau tinggi antara variabel coping

stress dengan motivasi  belgar
mahasiswa pada mata kuliah
statistika.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data
yang dilakukan dengan Korelas
Sederhana menunjukkan  bahwa
terdapat hubungan antara coping
stress dengan motivasi belgar pada
mata kuliah statistika dengan nila r
hitung sebesar 0,680. Dalam analisis
ini r hitung bernilai positif yang
bermakna, semakin meningkatnya
coping stress maka akan meningkat
motivasi belgjar mahasiswa pada mata
kuliah statistika, sebaliknya semakin
menurun coping stress maka akan
menurun motivasi belgar mahasiswa
pada mata kuliah dstatistika. Hasil

analisis tersebut sesua dengan
pendapat Darsono (2000) ada
beberapa  faktor yang  dapat
mengoptimalkan  motivasi  belgjar
mahasiswa yaitu: cita-cita,
kemampuan belgjar, kondisi
mahasiswa, kondis  lingkungan,

unsur-unsur dinamis dalam belgar,
upaya dosen dalam pembelgaran
mahasiswa.

Secara deskriptif jelas bahwa
pendapat Darsono di atas, jika
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mahasiswa tidak memiliki
kemampuan belgar, kondisinya tidak
baik, kondis lingkungan juga kurang
kondusif serta upaya dosen dalam
pembelgjaran kurang, maka motivas
belajar menurun, sehingga dibutuhkan
cara penanganan akan kondis
tersebut yang disebut coping stress.
Dengan  coping  stress maka
mahasiswa akan Senantiasa
mengoptimalkan motivasi belgarnya
pada mata kuliah statistika, sesual
dengan pendapat Lazarus (dalam
Prayascitta, 2010) memaknai coping
stress sebagai kemampuan mengubah
kognitif atau perilaku secara konstan
agar  tuntutan-tuntutan  eksternal
maupun internal, khususnya yang
diperkirakan membebani dan
melampaui  kemampuan  individu
dapat melemah.

Responden pada penelitian ini
adalah mahasiswa bimbingan dan
konseling, maka dapat terlihat bahwa
mata kuliah statistika menjadi mata
kuliah yang membebani mereka,
sehingga peneliti sangat puas dengan
hasil penelitian bahwa terdapat
hubungan yang positif sehingga jika
mahasiswva melakukan coping stress
maka mampu memotivasi diri untuk
belgjar statistika, dan sebaliknya, jika
tidak dapat melakukan coping stress
maka tidak mampu memotivasi diri
untuk belgar datistika, sesua
pendapat Sarason (1999) coping stress
sebagal cara untuk menghadapi stres,

yang mempengaruhi  bagaimana
seseorang  mengidentifikass  dan
mencoba  untuk  menyelesaikan
masal ah.

Hasil analisis penelitian ini
menunjukkan angka korelasi sebesar
0,680, dengan nilai yang positif, pada
tabel interpretasi nilai “r” product
moment, nilai  korelas 0,680
dikategorikan pada interpretas 0,60 —
0,80 yaitu antara variabel coping
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stress dan variabel motivasi belgar
pada mata kuliah statistika terdapat
korelas yang kuat atau tinggi.

Dari data di atas diambil
kesimpulan bahwa ada hubungan
positif yang signifikan antara coping
stress dengan motivasi  belgar
mahasiswa bimbingan dan konseling
pada mata kuliah statistika.

4. KESIMPULAN

Dari hasil analisis korelas
sederhanaterdapat nilai r hitung untuk
hubungan coping stress dengan
motivasi belgjar adalah sebesar 0,680
> r tabe 0,261, maka dapat
dismpulkan bahwa ada hubungan
atau korelas antara variabel coping
stress dengan motivas belgjar.

Hasil analisis penelitian ini
menunjukkan angka korelasi sebesar
0,680, dengan nilai yang positif, pada
tabel interpretasi nilai “r” product
moment, nila  korelas 0,680
dikategorikan pada interpretasi 0,60 —
0,80 yaitu antara variabel coping
stress dan variabel motivas belgar
pada mata kuliah statistika terdapat
korelas yang kuat atau tinggi.
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